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ABSTRAKSI

Sistem Informasi Akuntansi Bengkel yang membahas seputar kegiatan
yang berhubungan pembelian spare part kepada supplier, penjualan spare part
kepada customer dan pelayanan service sepeda motor kepada customer. Dalam hal
ini P.A.P Motor masih mengalami banyak kendala.Langkah yang dapat diambil
merupakan salah satu alternative penyelesaian di masa mendatang.

P.A.P Motor sebagai salah satu bengkel yang mempunyai banyak
customer dan tengah berusaha meningkatkan kualitasnya dengan memberikan
pelayanan, fasilitas dan sarana yang menjadi perhatian utama bagi pemilik
perusahaan demi terwujudnya suatu inovasi yang bisa memajukan kualitas sumber
daya manusianya.

Maka untuk mempermudah cara kerja bagian administrasi maka
dilakukannya penerapan dan penggunaan teknologi informasi melalui pembuatan
aplikasi sistem informasi akuntansi bengekel yang mendukung situasi dan kondisi

saat ini
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi di berbagai bidang mengalami kemajuan yang sangat
pesat seiring dengan berkembangnya jaman. Maka sejalan dengan hal tersebut,
setiap perusahaan maupun instansi pemerintahan sangat membutuhkan informasi
yang cepat, tepat dan akurat. Pemanfaatan komputer secara optimal adalah salah
satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sebagai suatu sarana yang penting
dalam sebuah perusahaan, sistem yang terkomputerisasi sangat berperan dalam
meningkatkan produktifitas kerja dan kualitas informasi yang dihasilkan. Untuk
itu tiap perusahaan pada umumnya diupayakan agar dapat memiliki suatu cara
kerja yang mempunyai nilai lebih agar dapat berdayaguna secara optimal dalam
proses pengembangannya dan tidak ketinggalan jaman.

P.A.P Motor adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli spare
part serta melayani service sepeda motor. Dalam perusahaan ini bayak terjadi
perangkapan tugas, sehingga dalam proses transaksi yang di lakukan terkesan
serabutan. Hal tersebut menyebabkan dokumen dari transaksi penjualan dan
pembelian tidak tertata rapi, pendapatan dan pengontrolan terhadap stok juga
kurang terorganisir.

Karena keadaan yang ada di perusahaan tersebut, maka dalam hal ini penulis
akan mengembangkan sistem yang ada diperusahaan tersebut menjadi
terkomputerisasi. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka dapat

mempercepat jalannya proses transaksi penjualan dan pembelian. Sistem ini juga



dapat mempermudah pendataan serta penghitungan laba dan rugi dalam tiap

bulannya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan, maka dapat
dirumuskan  permasalahan bagaimana membuat suatu sistem informasi di
Bengkel P.A.P Motor yang dapat mengolah data sampai menghasilkan informasi

yang akurat dari proses-proses pembelian, penjualan dan service yang terintegrasi.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah untuk memperjelas permasalahan dalam sistem ini
adalah:
1.  Proses pembelian spare part perusahaan kepada supplier , terdiri dari proses-
proses :
1. Pencatatan transaksi Order Pembelian
2. Pencatatan transaksi Pembelian dan Pembayaran Hutang secara Tunai
3. Pencatatan transaksi Retur Pembelian meliputi :
a. Pencatatan Retur Sparepart ke Supplier
b. Pencatatan Pengembalian Retur Sparepart dari Supplier
2. Proses penjualan Sparepart dan Pembayaran Tunai yang dilakukan
pelanggan. terdiri dari:
a. Pencatatan transaksi Penjualan Bebas: yaitu customer hanya membeli
spare part tanpa melakukan service.
b. Pencatatan transaksi Service dan Penjualan : yaitu customer melakukan

service sekaligus mengganti spare part yang rusak.



3. Pembuatan aplikasi untuk pembuatan laporan proses — proses pembelian
penjualan, dan service.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan aplikasi system informasi bengkel pada

P.A.P Motor yaitu:

1. Membuat suatu sistem informasi akuntansi yang dapat mengolah data
transaksi order pembelian.

2. Membuat suatu sistem informasi akuntansi yang dapat mengolah data
transaksi pembelian dan pembayaran hutang spare part secara tunai.

3.  Membuat suatu sistem informasi akuntansi yang dapat mengolah data
transaksi retur pembelian spare part ke supplier dan retur pengembalian
spare part dari supplier.

4. Membuat suatu sistem informasi akuntansi yang dapat mengolah data
transaksi penjualan spare part dan pembayaran tunai yang dilakukan oleh
pelanggan.

5. Membuat suatu sistem informasi akuntansi yang dapat menghasilkan dan
mencetak laporan penjualan, pembelian dan data service.

1.5 Manfaat

Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya perencanaan dan pembuatan

sistem informasi bengkel ini adalah :

1. Bagian Pembelian :

Bagi bagian pembelian sistem ini dapat memudahkan pengendalian terhadap

persediaan sparepart sehingga mempercepat proses — proses Order Pembelian,



Pembelian dan Pembayaran Hutang ke Supplier serta Retur Spare part ke Supplier
dan Pengembalian Retur SparePart dari Supplier.

2.Bagian Penjualan
Bagi bagian penjualan sistem ini dapat memudahkan transaksi penjualan kepada
pelanggan sehingga mempercepat proses — proses Penjualan dan Pembayaran
Tunai Spare part yang dilakukan oleh pelanggan.

3.Pimpinan
Bagi pimpinan sistem ini dapat memudahkan pemeriksaan terhadap laporan

pembelian, laporan penjualan dan laporan service.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan di dalam memahami persoalan dan pembahasannya,
maka penulisan Laporan Proyek Sistem Informasi ini dibuat dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan, kontribusi dan sistematika
penulisan.
BAB I1 HASIL SURVEY
Bab ini membahas tentang sejarah serta struktur organisasi yang
bersangkutan.
BAB III LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan sebagai

landasan dalam desain dan implementasi sistem.



BAB IV

BAB V

BAB VI

ANALISIS dan DESAIN SISTEM

Bab ini membahas tentang prosedur dan langkah-langkah
sistematis dalam menyelesaikan Proyek Sistem Informasi dan
menjelaskan tentang perancangan sistem dengan menggunakan
document flow, sistem flow, context diagram, data flow diagram,
entity relationship diagram, konseptual database dan physical
database.

IMPLEMENTASI dan PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang pengujian terhadap sistem yang dibuat.
PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab
sebelumnya (Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab V), serta saran-
saran yang bermanfaat guna peningkatan efisiensi sistem dan

pengembangan sistem sebelumnya.



BABII

HASIL SURVEY

2.1 Gambaran Umum Bengkel P.A.P Motor
Bengkel P.A.P Motor berdiri pada tahun 1990 yang di kelola oleh Ibu
Maria. Bengkel P.A.P Motor berada di JI. Kampung Malang Tengah I No. 38.
P.A.P Motor adalah sebuah bengkel yang melakukan kegiatan penjualan
dan pembelian spare part sepeda motor serta melayani service untuk sepeda

motor.

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan jabatan dalam suatu organisasi
yang meggambarkan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan fungsinya. Jabatan
tersebut menunjukkan fungsi aktifitas yang berbeda namun mempunyai hubungan

sampai batas tertentu. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar 2.1

Pimpinan ]

N

[ Administrasi

J

[ Penjualan ] [ Pembelian ] [ Service ]

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bnegkel P.A.P Motor



2.3 Deskripsi Tugas

Dari struktur organisasi yang tergambar di atas, dijelaskan deskripsi tugas

pada masing-masing bagian sebagai berikut:

a.

Pimpinan

Dalam perusahaan ini pimpinan juga merupakan pemilik perusahaan tersebut.
Tugas dari pimpinan sendiri sebagai pengambil keputusan tertinggi dan

terakhir, bersifat manajerial dan untuk menentukan langkah terbaik untuk

perusahaan.

Administrasi

Sebagai operator yang menerima laporan penjualan, pembelian, service.
Administrasi bertanggung jawab langsung pada pimpinan.

Penjualan

Melakukan order penjualan spare part kepada customer.

Pembelian

Melakukan order pembelian kepada supplier atas permintaan pengiriman
spare part.

Service

Melakukan service motor dari customer.

2.4 Analisis Sistem Lama

Beberapa masalah yang akan dianalisa yaitu penjualan spare part, pembelian

spare part, pencatatan data transaksi service. Selengkapnya, diuraikan sebagai

berikut.



Untuk penjualan spare part, bagian penjualan melakukan pengecekan barang
dan stoknya setelah ada permintaan pembelian spare part dari customer.Jika
barang tersedia maka bagian penjualan akan memberikan nota jual kepada
customer, setelah customer membayar maka bagian penjualan akan memberikan
nota bayar.Bagian penjualan akan membuat laporan penjualan dan diberikan
kepada bagian administrasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Untuk pembelian spare part, bagian pembelian akan melakukan order
pembelian kepada supplier apabila stock barang tidak ada. Supplier akan
mengirim barang dan setelah barang sampai maka bagian pembelian akan
mengecek apakah barang sesuai dengan pesanan, jika sesuai maka dilakukan
pembayaran, dan jika tidak sesuai bagian pembelian akan membuat retur dan
diberikan kepada supplier. Selain itu bagian pembelian juga membuat laporan
pembelian dan diberikan kepada bagian administrasi. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada Gambar 2.3.

Untuk service, customer akan memberikan data pada bagian service,
kemudian bagian service akan melakukan pengecekan, jika data tidak ada maka
akan dibuatkan data customer yang baru, dan jika data sudah ada akan langsung
dilakukan pengecekan kerusakan. Apabila ada spare part yang perlu diganti, maka
bagian service akan memberikan data spare part pada bagian penjualan dan bagian
penjualan akan mengecek apakah barang ada atau tidak, jika barang ada akan
dibuatkan nota jual, dan apabila barang tidak ada akan dikembalikan pada bagian
service. Setelah customer menerima nota jual dan nota service kemudian customer

akan melakukan pembayaran. Bagian Service dan bagian penjualan akan



membuat laporan sevice dan laporan penjualan masing-masing akan diberikan

pada bagian administrasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 2.4

CUSTOMER PENJUALAN ADMINISTRASI

& Pengecekan
Barang Dan

>

Stock !
Laporan Penjualan
Memilih
spare
part
Ada Barang T
Y
Penjualan
Barang

Nota Jual l

N
Nota jual V
pembayaran Nota Bayar

Nota Bayar

A
Membuat
laporan
penjualan

A
Laporan
penjualan

Gambar 2.2 Dokumen Flow Manual Penjualan Spare part



SUPPLIER PEMBELIAN

Pengecekan
barang Dan
Stock

Surat Parmintaan
Barang

10

ADMINISTRASI

Ada Barang

T
Permintaan ‘
dan
Pengadaan Buat surat
Barang permintaan
Barang

Surat Permintaan
Barang

4

Nota Beli
.\ Pengecekan

'\ Barang

Sesuai
Pesanan

Pembuatan
retur

Nota retur I

Nota retur

Nota Bayar

Membuat
Laporan
Pembelian

Nota Bayar

Lapporan v
Pembelian

Laporan
Pembelian

Selesai

Gambar 2.3 Dokumen Flow Manual Pembelian Spare part




CUSTOMER

SERVICE

X Pengecekan

Buat daftar
customer
baru

Daftar
Customer Baru

Data Customer

Nota Service

<

» Data
Customer

Cek
Kerusakan

perlu Ganti
Barang

Input
spare
part
yang
diganti

Data Barang Yang
Di ganti

. Nota Service

PENJUALAN

Pengecekan
Barang Dan
Stock

Ada Barang

Penjualan
Barang

. Nota Jual

/\
Nota jual

_|  Nota Bayar

h

Pembayaran

Membuat
Laporan

Nota Bayar "

Laporan Service

Gambar 2.4 Dokumen Flow Manual Service

11

ADMINISTRASI

Laporan Service



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem merupakan elemen yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Sistem memerlukan sumber daya yang akan diperlukan untuk mengubah
input menjadi output. Sumber daya meliputi berbagai bentuk, dari mesin otomatis
hingga sinar matahari, tergantung bentuk sistemnya.

Informasi merupakan data yang sudah diperoleh, sehingga berguna untuk
mengambil keputusan. Dengan kata lain, informasi adalah fakta yang mempunyai
arti dan berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi berbeda dengan data,
Karena informasi merupakan hasil akhir suatu system informasi. Sedangkan data
merupakan bahan yang akan diolah oleh sistem informasi. Data dapat berupa
angka, tulisan, gambar dan bahkan symbol.

Seringkali informasi (keluar dari suatu sistem) dapat berubah bentuk
menjadi data (masukan bagi sistem yang lain). Bagi calon pembeli, harga barang
merupakan informasi. Setelah pembelian dilakukan, harga barang menjadi data,
karena dikalikan dengan banyaknya barang yang dibeli akan dihasilkan informasi
baru, yaitu jumlah yang harus dibayar.

Sistem akuntansi adalah seperangkat catatan, prosedur dan peralatan yang
secara ruti berhubungan dengan peristiwa yang mempengaruhi prestasi dan posisi
suatu organisasi. Sistem akuntansi memusatkan perhatian pada transaksi pada

transaksi yang berulang (repetitif) dan jumlah material.

12
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Pencatatan dalam kegiatan akuntansi dilakukan ke dalam jurnal umum
adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologi
dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah
rupiahnya masing-masing, buku besar adalah kumpulan rekening yang digunakan
dalam pembukuan suatu perusahaan, jurnal penyesuaian tidak merupakan
keharusan tujuan pembuatan jurnal ini hanyalah sekedar untuk menyederhanakan
pembuatan jurnal yang bersangkutan, neraca lajur adalah suatu kertas berkolom-
kolom yang dirancang untuk menghimpun semua data akuntansi yang dibutuhkan
pada saat perusahaan menyusun laporan-laporan keuang dengan cara yang
sistemasis.

Sistem informasi akuntansi adalah komponen yang organisasi yang
dirancang untuk mengelolah data keuangan menjadi informasi atau laporan
keuangan, yang ditujukan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Data dapat diolah menjadi informasi dengan cara manual maupun bantuan
komputer.

Laporan keuangan terdiri dari laporan neraca/Balance Sheet sering disebut
juga laporan posisi keuangan adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva
(harta kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki oleh suatu saat tertentu,
laporan rugi-laba disusun dengan maksud untuk mengambarkan hasil operasi
perusahaan dalam suatu periode tertentu, laporan perubahan modal sering disebut
sebagai “jembatan” antara laporan rugi laba dengan neraca apabila perusahaan
memperoleh laba maka laba tersebut akan menambah modal pemilik, sebaliknya

jika perusahaan menderita rugi maka modal pemilik menjadi berkurang.
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Bentuk dari format laporan untuk pihak eksternal lebih baku dibandingkan
laporan untuk pihak intern. Laporan eksternal meliputi neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan dan berbagai informasi pendukung. Laporan
ini disusun secara berkala.

Dengan demikian, dilihat dari pengertiannya, sistem akuntansi dan sistem
informasi akuntansi mempunyai pengertian yang serupa, yaitu serangkaian
kegiatan administratif untuk menangani transaksi perusahaan agar seragam,
dilengkapi dengan berbagai prosedur, dokumen dan jurnal, yang hasilnya adalah
berupa laporan keuangan, baik untuk keperluan internal maupun untuk keperluan

eksternal.

3.2 Analisa dan Perancangan Sistem Informasi
Analisa sistem merupakan tahap penguraian dari sistem informasi yang utuh
ke dalam sub sistem yang dimaksud. Mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan yang ada serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan suatu perbaikan. Setelah tahap analisa sistem dilakukan, tahap
berikutnya dari siklus pengembangan sistem informasi adalah perancangan
system. Pada tahap ini terdapat aktifitas pendefinisian kebutuhan-kebutuhan
fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi dimana
penggambarannya dapat dituangkan ke dalam suatu bentuk, antara lain :
1. Flow Chart/System Flow merupakan bagan (chart) yang menunjukan alir
(flow) di dalam proses secara logika. Bagan alir digunakan sebagai alat data

komunikasi dan dokumentasi.
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Hierarchy Chart adalah gambaran system secara menyeluruh yang

merupakan hierarki proses yang ada dalam system, dan dari proses yang

paling global sampai proses yang paling kecil.

Context Diagram merupakan gambaran menyeluruh dari Data Flow Diagram

(DFD) suatu system yang ada.

Data Flow Diagram adalah Suatu cara untuk mengambarkan aliran data di

alam sistem dengan tersetuktur dan jelas dalam suatu sistem dan mengkaji

setiap proses yang akan dilakukan. Dalam perancangan sistem informasi

penggunaan dfd adalah suatu cara yang mungkin harus digunakan karena

akan memudahkan sistem yang akan penulis buat nantinya.

Conceptual Data Models (CDM) merupakan organisasi logical database dan

biasanya konsep database-nya berupa Entity Relationship Diagram (ERD).

Organisasi logical database harus mampu memenuhi keperluan untuk

melakukan akses database, memodifikasi database, penggabungan database,

dan lain-lain.

Physical Data Models (PDM) merupakan oragnisasi physical database

yang mendefenisikan struktur file, format record, ciri proses yang bergantung

pada Hardware dan karakteristik dari DBMS itu sendiri.

Simbol Data Flow Diagram (DFD), antara lain:

a External Entity =¥ merupakan kesatuan di luar lingkungan sistem yang
dapat berupa orang,organisasi dan yang sebagai akan memberikan input

atau menerima output dari sistem.
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b Data Flow =» menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan
untuk sistem atau hasil dari proses sistem.arus data ini mengalir di antara
proses, data store, external entity.

c Proses =» merupakan kegiatan yang dilakukan oleh komputer dari hasil
suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data
yang akan keluar proses.

d Data Store =» merupakan simpanan dari data yang berupa file atau data
base dari komputer, arsip, atau catatan manual.

"Menurut Lukas H. C. bahwa suatu kegiatan dari prosedur-prosedure
yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam

organisasi”.

3.3 Sistem Penjualan dan Pembelian

Para pengusaha biasanya membeli barang dari beberapa pemasok, kemudian
menjualnya kembali untuk mendapatkan laba. Untuk mencatat dan mengolah
proses pembelian dan penjualan tersebut memerlukan metode khusus untuk dapat
menstabilkan harga jual, sehingga naik turun harga tidak menyebabkan
perusahaan tersebut merugi. Daftar barang yang dibeli dimasukkan dalam faktur
pembelian. Kemudian data dari faktur tersebut disimpan ke komputer untuk
diproses lebih lanjut.

Menurut Amir Abadi Yusuf, dalam bukunya yang berjudul ”Sistem
Informasi Akuntansi” yaitu order penjualan merupakan penghubung antara

beragam fungsi yang diperlukan untuk memproses order pelanggan. Adapun
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fungsi-fungsi tersebut adalah order penjualan, produk jadi. Fungsi order penjualan
mengawali pemrosesan order pelanggan dengan menyiapkan order penjualan.
Order penjualan memuat deskripsi mengenai produk, harga pokok, keterangan
mengenai pelanggan, seperti nama, alamat. Order pembelian akan dilakukan jika
informasi data stock yang ada dalam database menunjukkan stock yang harus

dibeli.

3.4 Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan program utama yang digunakan
untuk menyelesaikan program ini. Software ini termasuk bahasa pemrograman
yang bekerja dalam ruang lingkup MW-Windows. Microsoft Visual Basic 6.0
hampir dapat memanfaatkan seluruh kemudahan dan kecanggihan yang dimiliki
oleh sistem operasi Windows. Dengan fasilitas objek oriented Programming
(OOP), software ini menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan
mudah dipakai. Beberapa objek dan komponen yang tersedia pada Visual Basic

6.0.

3.5 Seagate Crystal Reports 7

Crystal Reports merupakan program khusus untuk membuat laporan yang
terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat
dihubungkan (Linkage). Mencetak dengan Crystal Reports banyak tersedia objek-
objek maupun komponen yang mudah digunakan. Kutipan dari buku “Database
Visual Basic 6.0 dengan SQL Server”. Crystal Reports sudah disediakan di dalam

Visual Basic mulai versi 3.0 sebagai tool pelengkap.
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Crystal Reports sangat mudah digunakan untuk pembuatan program dan
juga sangat sedikit kode program yang digunakan untuk menampilkannya ke
dalam program. Selain itu, Crystal Reports dapat menyesuaikan dengan berbagai
macam bahasa pemrograman dan memiliki fasilitas import hasil laporan yang
mendukung untuk digunakan di Microsoft Word, Excel, Access, Adobe Acrobat

Reader, HTML dan sebagainya.

3.6 Microsoft SQL Server 2000

SQL Server dikenal sudah cukup lama. SQL Server merupakan bagian dari
produk Back Office Microsoft. SQL Server pun telah mengalami sejumlah versi
untuk mencapai kestabilannya. Dengan SQL Server anda dapat melakukan hal-hal
berikut:

1.  Memodifikasi struktur database

2.  Mengubah, mengisi, menghapus isi database.

3.  Mentransfer data antara database yang berbeda.

Perintah yang sering digunakan adalah perintah seperti select. Menurut Tim
Litbang MADCOMS, dalam bukunya yang berjudul “Database Visual Basic 6.0
dengan SQL”.

Microsoft SQL Server merupakan database yang biasa digunakan untuk
implementasi client-server. Penggunaan dari database ini cukup mudah untuk
dimengerti, karena bahasa query yang digunakan hampir sama dengan rata-rata
database yang tersedia. Microsoft SQL Server juga memiliki kapasitas yang cukup

besar dalam penyimpanan data-data di dalam databasenya.
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BAB IV
ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Pada analisa sistem dan desain system ini berisikan tentang system yang
berhubungan dengan pembuatan system informasi akuntansi bengkel di P.A.P

Motor yaitu:

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan tahap penguraian dari system informasi yang
utuh kedalam sub system yang dimaksud. Mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan yang ada serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan suatu perbaikan.Analisis sistem mempunyai tugas mempelajari masalah
dan lingkungan masalah yang. diperbaiki dan mengajukan alternatif penyelesaian

masalah

4.2 Desain sistem

Desain Sistem adalah Suatu cara untuk mengambarkan aliran data didalam
sistem dengan tersetruktur dan jelas dalam suatu sistem dan mengkaji setiap
proses yang akan dilakukan. Dalam perancangan sistem informasi penggunaan
DFD adalah suatu cara yang mungkin harus digunakan karena akan memudahkan

sistem yang akan dibuat.

4.2.1 Sistem Flow
System Flow merupakan suatu arus data diagram yang digunakan untuk
menggambarkan aliran kerja dari sistem yang sudah terkomputerisasi. Hal ini

dapat ditunjukkan pada gambar dibawa ini.
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Gambar 4.1. Sistem Flow Komputerisasi Penjualan

Pada gambar 4.1 proses penjualan dimulai dari customer memilih spare part

dan kemudian bagian penjualan akan melakukan pengecekan barang jika barang
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ada akan dibuatkan nota jual dan customer akan melakukan pembayaran. Proses

pembuatan laporan akan dicatat pada file transaksi penjualan.

SUPPLIER PEMBELIAN ADMINISTRASI
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Gambar 4.2 Sistem Flow Komputerisasi Pembelian

Pada gambar 4.2 proses pembelian dimulai dari proses pembuatan surat
permintaan barang yang diberikan pada supplier. Setelah barang sampai maka

akan dilakukan pengecekan barang secara manual, jika sesuai dilakukan
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pembayaran dan dicatat pada file transaksi pembelian, tapi jika barang tidak
sesuai atau rusak akan dibuatkan nota retur dan akan dicatat pada file retur. Proses

pembuatan laporan berdasarkan pada file transaksi pembelian.

CUSTOMER SERVICE PENJUALAN ADMINISTRASI
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Gambar 4.3 Sistem Flow Komputerisai Service



Pada gambar 4.3 proses service dimulai dari input data customer,
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selanjutnya dilakukan pengecekan data customer, kemudian input data spare part

yang perlu diganti. Bagian penjualan akan melakukan proses pengecekan barang.

Selanjutnya input data service. Terakhir laporan service akan dibuat berdasarkan

pada file transaksi service, sedangkan proses pembuatn laporan penjualan

berdasarkan pada file transaksi penjualan.

4.2.2 Hierarchy Chart

Hierarchy Chart adalah gambaran system secara menyeluruh yang

merupakan hierarki proses yang ada dalam system, dan dari proses yang paling

global sampai proses yang paling kecil. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar
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Gambar 4.4 Gambar HIPO Bengkel P.A.P Motor



4.2.3 Context Diagram
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Context Diagram merupakan gambaran menyeluruh dari Data Flow

Diagram (DFD) suatu system yang ada. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar
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Gambar 4.5 Gambar Context Diagram

Pada gambar 4.5 diatas context diagram terdiri dari satu proses yaitu

Sistem Informasi Akuntansi Bengkel P.A.P Motor. Contex Diagram tersebut

mempunyai enamt entity yaitu supplier, customer, pembelian, penjualan, service

dan admin.
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4.2.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram Merupakan alat yang. digunakan pada metodologi
untuk pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design ) dan
merupakan dokumentasi dari sistem yang. baik. Data Flow Diagram (DFD) dapat

ditunjukkan pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 4.6. Gambar DFD Level 0 Sistem informasi Akuntansi Bengkel P.A.P Motor
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Pada gambar 4.6 DFD level 0 diatas terdapat 3 proses yaitu Pembelian,

Penjualan dan Service.
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Gambar 4.7 Gambar DFD level 1 Pada Proses Pembelian
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Pada gambar 4.7 DFD level 1 proses pembelian terdapat empat sub
proses dari proses pembelian yaitu proses yang pertama order pembelian, proses
yang kedua adalah transaksi pembelian, proses yang ketiga adalah retur

pembelian dan proses yang keempat adalah membuat laporan pembelian
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Gambar 4.8 Gambar DFD level 1 Pada Proses Penjualan
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Pada gambar 4.8 DFD level 1 proses penjualan terdapat dua subproses
dari proses penjualan yaitu proses yang pertama transaksi penjualan yang
terhubung pada tabel penjualan dan tabel customer, proses yang kedua membuat

laporan penjualan
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Gambar 4.9 Gambar DFD level 1 Pada Proses Service

Pada gambar 4.9 DFD level 1 proses service terdapat dua sub proses
dari proses service yaitu proses yang pertama transaksi service dimana sistem
terhubung dengan dua tabel yaitu tabel transaksi service dan tabel master service

lalu proses yang kedua membuat laporan service

4.2.5 Conceptual Data Models

Conceptual Data Models (CDM) merupakan organisasi logical database dan
biasanya konsep database-nya berupa Entity Relationship Diagram (ERD).
Organisasi logical database harus mampu memenuhi keperluan untuk melakukan

akses database, memodifikasi database, penggabungan database dan lain-lain.
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TBSPAREPIRT TEPENJUALAN
TBSUPPLER NOUUL
NAMA SUP NAMA BRG DTLJUAL TOTAL =0 A
ALAMAT SATUAN
KOTA ary
TELP H ARGA_ JUAL DTL_SERVICE
HARGA BELI
TBCUSTOMER
KODE CUST
NAMA CUST
TRANSSERVICE ALAMAT
NOSERVICE KOTA
TBPEMBELIAN TRV TELP
NCEEL DIL_ORDER NOPOLI
JUMLAH_BRG DTL BELI TOTALSRV
TOTAL TOTALBRG J
TGL BELI - >0 KODECUST
KODESV
ORDER BELI
\ o OORDR TBNSERVICE
KODE_SUP TGL ORDER KODESY
JMLORDER A/
BIAYASV

Gambar 4.10 CDM

4.2.6 Physical Data Models
Physical Data Models (PDM) merupakan oragnisasi physical database yang
mendefenisikan struktur file, format record, ciri proses yang bergantung pada

Hardware dan karakteristik dari DBMS itu sendiri
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NAMA SUP  Memo
ALAMAT Memo
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KODE CUST  Tex(15
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ALAMAT Memo
KOTA Memo
TELP Memo
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NOSERVICE ~ Tex(15
KODE_CUST  Tex(15)
TGL_SRV DateTime
NOPOLISI Tex(15)
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e

TBMSERVICE
KODESV CHAR(15
NOSERVICE  CHAR(15)
NAMASV LONG VARBINARY
BIAYASV NUMERIC(18)

DTL ORDER

KODE BRG
NO ORDER

Tex(15)
Tex(15)

Gambar 4.11

PDM
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KODE_CUST =KODE_CUST



4.2.7 Struktur File
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Perancangan database aplikasi ini mengacu pada ER-Diagram yang

Foreign Key

dibuat.
1. Nama table : Tabel TBSPAREPART.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data Spare part
Primary Key : KODE BRG
Foreign Key
Tabel 4.1 TBSPAREPART
No Nama Field Data Type Length Constraint
1 KODE BRG Text 15  PK.NNN
2  NAMA BRG Text 50 NN
3 SATUAN Text 10 NN
4 QTY Text 15 NN
5 HARGA JUAL Number 18 NN
6 HARGA BELI Number 18 NN
2. Nama table : Tabel TBSUPPLIER.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data Supplier
Primary Key : KODE SUP
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Tabel 4.2 TBSUPPLIER
No Nama Field Data Type Length  Constraint
1 KODE SUP Text 15 PKNN
2  NAMA SUP Text 50 NN
3  ALAMAT Text 50 NN
4 KOTA Text 50 NN
5 TELP Text 15 NN
3. Nama table : Tabel TBMSERVICE.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data Service
Primary Key : KODESV
Foreign Key : NOSERVICE
Tabel 4.3 TBMSERVICE
No Nama Field Data Type Length Constraint
1 KODESV Text 15 PK,NN
2 NOSERVICE Text 15 FK
3 NAMASV Text 50 NN
4 BIAYASV Number 18 NN
4. Nama table : Tabel TBCUSTOMER.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data Customer
Primary Key : KODE CUST

Foreign Key -
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Tabel 4.4 TBCUSTOMER
No Nama Field Data Type Length Constraint
1 KODE CUST Text 15  PKNN
2 NAMA CUST Text 50 NN
3 ALAMAT Text 50 NN
4 KOTA Text 50 NN
5 TELP Text 15 NN
. Nama table : Tabel TBPEMBELIAN.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data Pembelian
Primary Key : NOBELI
Foreign Key : KODE _SUP

Tabel 4.5 TBPEMBELIAN

No Nama Field Data Type Length Constraint
1 NOBELI Text 15  PKNN
2 JUMLAH_BRG Number 10 NN
3 TOTAL Number 20 NN
4 TGL BELI DateTime ) -

5 KODE_SUP Text 15 FK
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. Nama table : Tabel ORDER_BELI.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data order beli
Primary Key : NO_ORDER
Foreign Key : KODE SUP
Tabel 4.6 Order Beli
No Nama Field Data Type Length Constraint
1  NO _ORDER Text 15 PK,NN
2 TGL ORDER DateTime NN
3 JML ORDER Number 20 NN
4 KODE SUP Text 15 FK
. Nama table : Tabel TBPENJUALAN.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data penjualan
Primary Key : NOJUAL
Foreign Key :KODE CUST
Tabel 4.7 Penjualan
No Nama Field Data Type Length Constraint
1 NOJUAL Text 15  PKNN
2 TGL JUAL DateTime NN
3  TOTAL Number 20 NN
FK

4 KODE CUST

Text 15
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. Nama table : Tabel TRANSSERVICE.mdb
Fungsi : Untuk Mencatat data transaksi service
Primary Key : NOSERVICE
Foreign Key : KODE CUST
Tabel 4.8 Transaksi Service
No Nama Field Data Type Length Constraint
1  NOSERVICE Text 15 PK.NN
DateTime NN
2 TGL SRV -
Text NN
3 NOPOLISI 15
Number NN
4 TOTALSRV 20
Number NN
5 TOTALBRG 20
FK
6 KODE CUST Text 15




4.2.8 Desain Input Output

Username

Password

Gambar 4.12 Gambar Desain Input Login

Kode

Nama

Satuan

Harga Pokok

Harga Jual

Jumlah Tersedia

CANCEL

Gambar 4.13 Gambar Desain Input Master Spare part
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Kode

Nama

Alamat

Kota / Negara

No.Telp

Kode
Nama
Alamat

Kota

Negara

Telp

CANCEL

Gambar 4.14 Gambar Desain Input Master Customer

Contact

CANCEL

Gambar 4.15 Gambar Desain Input Master Supplier
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Kode

Jenis Service

Biaya

Kode

Satuan
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CANCEL

Gambar 4.16 Gambar Desain Input Master Satuan

CANCEL

Gambar 4.17 Gambar Desain Input Master Service

&% Form Pembelian GELET T

No Beli
Supplier
Alamat
HotaMNegara

Heterangan

QT Mo PO

Kode

Tanggal |12/17/2005 ~

Sawve Cancel

Mama Barang City Harga Total

El|

Gambar 4.18

TOTAL

Gambar Desain Input Transaksi Pembelian
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=% Form Onder Pembelian |

Nomer Tanggal |1£11£2EIEIE 'I

Supplier
Alamat

Kota
Ket

Kode Marma Barang 2ty Harga Tatal

Total
Save | Qancell 4

Gambar 4.19 Gambar Desain Input Order Pembelian

=% Form Retur Pembelian

; “ ‘ | “

“No beli . - Tanggal I 2/ 7 /2005 vI ,, J ‘ ‘ ‘
Supplier T P : P B P

Alamat Save | Cancel |

Kota

Keterangan

Kode Nama Barang Oty Retur Tot. Gty  Harga

TOTAL

Gambar 4.20 Gambar Desain Input Retur Pembelian
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=¥ Form Pengembalian Retur Beli

No. Retur
Supplier
Alamat
Kota

Kelerangan

Kode

Hama SparePart

Tanggal

IU?;"D2.-’2DDS 2 l

___

_aTY Retur Tot. QTY Harga

TOTAL

=% Form Penjualan

Gambar 4.21 Gambar Desain Input Pengembalian Retur

Mo Jual
Customer
Alamat
HKota

KHeterangan

Kode

Tanggal | z ;7 ;2008 =

ity Harga

Mama Barang

TOTAL

Gambar 4.22 Gambar Desain Input Transaksi Penjualan



=¥ Form Transaksi Service
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X

No. Service Montir
MNo. Polisi
Merk/Jenis Tahun Warna

Pelanggan

Alamat Telepon

Tol. Masuk I 247 2005 vI Tol. Keluar I 24T 2005 vI

—Jeniz Service
Hode Senice Biaya Service

Hode Hama Barang oy Harga

Total Service

Total Barang EiEE | CietEEl |
Grand Total
Gambar 4.23 Gambar Desain Input Transaksi Service
P.AF MOTOR
SURABAY A
LAPORAN MASTER CUSTOMER
Kode Nama Alamat Kota Telp

Gambar 4.24 Gambar Desain Output Laporan Master Customer
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P.4.P MOTOR
SURABAY &
LAPORAN MASTER SUPPLIER
Eode Nama Almat Eota

Gambar 4.25 Gambar Desain Output Laporan Master Supplier

P.4F MOTOR
SURLBAY &
LAPORAN MASTER BARANG
Kode Nama Harga Pokok Harga Jual Stok

Gambar 4.26 Gambar Desain Output Laporan Master Barang

PAP MOTOR
SURABAYA
LAPORAN QRDER PEMBELIAN
Per Penode 1/11/2006 sid 1/11/2006
No.PO Supplier
Tanggal Barang Oyl Harga §ub Total Grand

TOTAL:

Gambar 4.27 Gambar Desain Output Laporan Order Pembelian
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PAR MOTOR
SURABATA
LAPORAN PEMBELIAN
Ber Pevode 111112008 o 111172006
No.Bel Suplier
Tanggal Bararg Qtyl Harga S Total
TOTAL:
Gambar 4.28 Gambar Desain Output Laporan Pembelian
AP MOTOR
SURABATA
LAPORAN RETUR PEMBELIAN
Per Penode L/IL/2006 sid 11112006
Tanggal ~ NoRtBel Kode Supp lier
Kode Nama Barang Oty  Retw  TotlQty  Harp Total

GRAND TOTAL

Gambar 4.29 Gambar Desain Output Laporan Retur Pembelian
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PAR NOTCR
SURABATA
LAPORAN PENJUALAN
Be Pt L1005 o1 11112006
Ho.Beli Supplier
Tanggel Bararg Qi1 Harga $1h Total
TOTAL: N
Gambar 4.30 Gambar Desain Output Laporan Penjualan
PAR MOTCR
JURABATA
LAPORANSERVICE
Fe onnde L0 s A0S
Togl  Nodemviee i evie Tidbmie — Grand Totd
Nana Brg Iy Hum Tid Titel §arepar

Gambar 4.31 Gambar Desain Output Laporan Service
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BAB YV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

5.1 Sistem yang Digunakan (H/W & S/W)

Sistem yang digunakan untuk pembuatan program system informasi ini

adalah:

1. Perangkat Lunak (Software)
a. Microsoft Visual Basic 6.0
b. Microsoft SQL Server 2000
c. Power Designer 6 32 bit
d.Visio 2000

2. Perangkat Keras (Hardware)
a. Processor Pentium 4
b. Memory 384 Mb
c. VGA Card
d. Hard Disk 40

e. Printer EPSON CYTLUS C45

5.2 Cara Setup Program
Untuk dapat menggunakan program ini terlebih dahulu dalam suatu
komputer harus sudah memiliki beberapa software pendukung yang
mempengaruhi jalannya program yaitu:
a. Microsoft SQL Server 2000
b. Microsoft Visual Basic 6.0

c. Crystal Repots 8
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Setelah semua komponen tersebut terpenuhi maka langkah pertama yang harus
dilakukan adalah membuat suatu database yang diberi nama “dbbengkel” untuk
sistem informasi akuntansi bengkel. Setelah itu barulah program dijalankan
dengan beberapa form-form yang ada. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di sub

5.3 yaitu penjelasan pemakaian program.

5.3 Penjelasan Pemakaian Program

Pada sub ini akan dijelaskan bagaimana cara menjalankan form-form
yang akan dibutuhkan pada pembuatan sistem informasi akuntansi bengkel ini.

A. Menu utama

Pada Form utama, yang terdapat beberapa menu yaitu File, Master,
Pembelian, Penjualan, dan Servis, Laporan yang didalamnya berisi antara lain:
1. Menu File, yang terdapat 4 buah submenu yaitu;
a. Submenu Login digunakan untuk menampilkan form login.
b. Submenu Logout digunakan untuk menampilkan form logout.
c. Submenu chnge password digunakan untuk menampilkan form change
password.
d. Submenu exit digunakan apabila ingin keluar dari program.
2. Menu Master, yang terdapat 6 buah submenu yaitu:
a. Submenu Customer digunakan untuk menampilkan form Customer.
b. Submenu Supplier digunakan untuk menampilkan form Supplier.
¢. Submenu Barang digunakan untuk menampilkan form Barang.
d. Submenu Satuan digunakan untuk menentukan satuan dari masing-masing
spare part

e. Submenu Service digunakan untuk mengetahui jenis service beserta biayanya
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f. Submenu Laporan digunakan untuk menampilkan laporan dari masing-

masing master
3. Menu Pembelian, yang terdapat empat buah submenu yaitu:

a. Submenu order pembelian digunakan untuk menampilkan form order
pembelian beserta detil order pembelian dan mencetak report order
pembelian

b. Submenu transaksi pembelian digunakan untuk menampilkan form
transaksi pembelian beserta detil pembelian dan mencetak report
pembelian.

c. Submenu retur pmbelian digunakan untuk menampilkan form retur
pembelian beserta detil retur pembelian dan mencetak report retur pembelian.

d. Submenu laporan digunakan untuk menampilkan laporan dari order
pembelian, transaksi pembelian dan retur pembelian

4. Menu Penjualan, yang terdapat dua buah submenu yaitu:

a. Submenu Transaksi penjualan digunakan untuk menampilkan form transaksi
penjualan beserta detil penjualan dan mencetak report penjualan.

b. Submenu laporan untuk menampilkan laporan dari transaksi penjualan

5. Menu Service, yang terdapat dua buah submenu yaitu:

a. Submenu Transaksi service digunakan untuk menampilkan form transaksi
service beserta detil service ditambah detil penjualan dan mencetak report
service.

b. Submenu Laporan digunakan untuk menampilkan laporan transaksi service

Dari penjelasan Form utama diatas untuk lebih Jelasnya, dapat dilihat

pada Gambar 5.1



‘" Sistem Informasi Perbengkelan
FILE MASTER PEMBELIAM PERJUALAMN SERWICE

G o by e it _ 4 all:
Hama Llser - 5PV F&F MOTOR Bengkel M5an v - Microsart Word [1172008

Gambar 5.1 Form Menu Utama

temn Informasi Perbengkelan
=8 MASTER FEMBELIAM PERJUALAN  SERWICE

Login
Lagout

Ganti Password
Exit

A B3, ; o (15 Sgre. - al.
Mama User : SF{click here to beain P& P MOTOR Bengkel Motor 1411/2006

Gambar 5.2 Form Menu File
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Farm Login

Uzer Name ]| |
|

Passwd:rd I

Q.S em Informasi Perbengkelan
=458 PEMEELIAN PEMJUALAN  SERVICE
Cuskamer X &
Supplier
Barang
Montir
Satuan
Service
Laporan

Nama User; 5PV ~ PAPMOTOR llaporan - Microsoft wordlotor | 171172006

Gambar 5.4 Form Master

B. Form Master Customer
Pada form master customer ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete,

add, browser, find data customer
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Sistem |

Farm k aster Cugtamer

P

Kode Coon:
Nama [T
Alamat L. DHARMAHUSADA 11745
Kota/Negara SLIRABAYA INDONES I,
Telepon 8433933
Save | Carnicel |

Gambar 5.5 Form Master Customer

C. Form Master Supplier

Pada form master supplier ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete,

add, browser, find data supplier



51

Sigterm |

Faorm kazter Supplier

Alamat JL ATAN| 340

Kota  SUR&BAYA ‘Megara  INDOMESIA
Telp. 5599957 ‘Contact  SUGENG RIADI

Sawe l Cancel

Gambar 5.6 Form Master Supplier

D. Form Master Barang

Pada form master barang ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete, add,

browser, find data barang

Siztem |

Form Master SparePart

'Kade: SPHO02
"Mama 8 FI0N YahaHA F1
Satuan PSG

'Harga Pokok 12,000

! 'H“a:;ga'..lua'l. 15,000

‘Junilah Sedia- 15

Save | Cancel |

Gambar 5.7 Form Master Barang
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E. Form Master Service
Pada form master service ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete, add,

browser, find data service

Sizte

-.'Kﬁﬁé'e KEL
.
Biaya 15000

AL

Save | Zancel |

P ——

Gambar 5.8 Form Master Service

F. Form Order Pembelian

Pada form order pembelian ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete,
add, browser, print yang digunakan untuk menmpilkan faktur order pembelian,
find data order pembelian. Selain itu pada form ini akan ditampilkan report.
Nomer akan keluar secara urut dan otomatis setelah tekan enter. Untuk nama
supplier dan kode cukup tekan shift ? lalu enter maka data akan terisi secara

otomatis .
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Sistemn Informasi Perbengka

Farmn Order Pembelian

[ Momer|0.e01 0001 Taﬂ:ggal __ 53;2395 =
' Supplier EETTNN BT, KARYA ABADI

Alamat L. RAWBSAR]RIITC

Kota  BAMJARMASIN

Kode ‘Mama ..“)anléﬁ&i{*ﬁ : ﬁw ‘Harga Total
F3 - Selezai Izi Detail F8 - Hapus Becord |
Ho |Kode Barang Qty Harga Total|
KPS |KAMPAS REM HONDA SUPRA 10 I

=+

&R
R o ] R

Gambar 5.9 Form Order Pembelian

G. Form Transaksi Pembelian

Pada form transaksi pembelian ini berfungsi untuk menyimpan, edit,
delete, add, browser, print yang digunakan untuk menmpilkan faktur transaksi
pembelian, find data transaksi pembelian. Selain itu pada form ini akan
ditampilkan report. No beli akan keluar secara urut dan otomatis setelah tekan

enter. Untuk nama supplier cukup tekan shift ? lalu enter maka data akan terisi

secara otomatis .
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Siztem Informasi Perbengkelan

Form Pembelian Barang

| HD_ Beli B;E:DB-D:IlDDm Tﬁﬂggﬂf AP0 v
Supplier 50001 PT. KARYA ABAD|
Alamat JL. RAWASAR 33011770
l?qtalﬂega[a._ BaAMJARMASIM IMDOMESIA, = | Oa'ﬁcel|
Keterangan
0/T No. PD Kode Mama SparePart aTY  Harga Total
0.0o0 0.0o0 0.00
F3 - Selesai lsi Detail F8 - Hapus Record |
No PO Kode Barang Gty Harga Total|

01

Gambar 5.10 Form Transaksi Pembelian

H. Form Retur Pembelian

Pada form retur pembelian ini berfungsi untuk menyimpan, edit, delete, add,
browser, print yang digunakan untuk menmpilkan retur pembelian, find data retur
pembelian. Selain itu pada form ini akan ditampilkan report. No beli akan keluar
secara urut dan otomatis setelah tekan enter. Untuk nama supplier dan kode cukup

tekan shift ? lalu enter maka data akan terisi secara otomatis
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= Siztem Informasi Perbengkelan

Form Retur Pembelian

F3 - Selesa

[KAMPAS REM HONDA SUPRA |

Gambar 5.11 Form Retur Pembelian

L Form Penjualan

Pada form penjualan ini dapat digunkan untuk menyimpan, add, edit,
browser, find, delete data penjualan. No Jual akan tampil secara urut dan otomatis
setelah tekan enter. Untuk nama customer dan kode cukup tekan shift ? lalu tekan
enter maka data akan tampil secara otomatis sesuai dengan pilihan urut per kode

atau tidak yang terdapat pada detil penjulan.
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Sistem Informasi Perbengkelan

Farm Penjualan

NuJual SO0 Tanggal A E.-"2|:||:|E_L.|
Customer MM B A . :
ﬁ.[ﬂﬂlﬂ! JL SEMAMPIR TEMGAH e | Aarien |
Kota
Eéterangau
Kode ﬂama..ﬁ'amng" ﬂl’jl ._H.qrga_-._
0.00 0aa
F3 - Selesai lzi Detail F8 - Hapuz Record |
No |Kode Barang Qty Harga Total|
B |002 KPS kakPaS REM HOMDA SUPRA 1.00 20,000.00 20.000.00
II :: I']\
1 ( TOTAL 9r,|,ﬂ1}ﬂ 0o
kL : = . : o e

Gambar 5.12 Form Penjualan

J. Form Service

Pada form service ini berfungsi untuk menyimpan, delete, edit, add,
browser, print data service dan data penjualan dimana pada form ini terdapat detil
penjualan dan detil service itu sendiri. No service akan tampil secara urut dan
otomatis, untuk montir, no polisi, merk, warna bisa diisikan secara manual .untuk
kode cukup tekan shift ? lalu tekan enter maka data akan tampil sesuai pilihan urut
perkode tau tidak. Grand total adalah total harga dari biaya service ditambah

dengan biaya pembelian spare part oleh customer.
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Sistern Informasi Perbenglkelan

Faormn Tranzaksi Service

Grand Total

A0 ."‘:I';

B f
CralRs 4 S RALE)

Save

Mo. Service SUDDDE Hunﬁ;ws_' B.&SUKI
Mo Polisi 504000
Merk/lenis  HONDA SUPRA FIT Tahun 2003 Wama ORANGE
Pelanggan  MwHN MEMAN
‘Alamat L SEMAMPIR TENGAH Telepon 5391571
Tol Masuk |1 g/o005 = [Tol Keluar | 4 150008 =
Kode Service Biaya 0.00
HNo |Kode Service Biaya
b |EE] | GRM GAMTI/MASANG KAMPAS REM 5,000.00
Kode .Iii'ama_ﬂ‘:arang. Qiy Harga
.00 .00
F3 - Selesai lsi Detail F8 - Hapus Record |
I ;;i' __|No |Kode Barang Qty Harga Total
B 002 KPS KAMPAS REM HOMDA SUPRA, 1.00 20,000.00 20,000.00
= ;
114
1 -:I’g';
1 b
| b
I ﬁ““i‘-.- o - — — _1_:4_ 1’._ = .,: == 1'._ = 1.L--" —
L%&I-Sewice F‘E-[]“'“ ey B '-13 o :;‘4 l.\-";; l—""_: N r:_-:, ’LL:-"‘;T; ?:-“
S ‘I-:'m-"—‘m"-'-' S = N G EX - B O 9 ]
2 Wz .00 > - > >
Total Barang 20000 0 - l T

%
.. |£-I
| | e

l

Gambar 5.13 Form Service
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PAP.MOTCR
SURABLTE
LAPORANMASTER CUSTOMER
Kode Nama Abmat Kota Tep
CO00L  BAGIUS SURABLYA SURABLY A 353553
coz - UM JLBAGONG GINATAN SURABAY A g
Gambar 5.14 Laporan Master Customer
P AP MOTCR
SURABATA
LAPORAN MASTER SUPPLIER
Kode Nania Alamat Kota
S0007  PTEARYA ARADI IL RAWASARIZXIINC BANJARMASIN
0002 UDKARYASENTOSA JLTENDEAN S MALLHG
Gambar 5.15 Laporan Master Supplier
P& P MOTOR
SURABAYA
LAPORAN MASTER BARANG
Kode Nama Harga Pokok Harga Jual Siok
KPs KAMPLS REM HONDA SUTRA 17,0000 20,0000 20
5PN SPION SUPRA X 10,0000 1300000 10
SFNO02 SPION VAMAHAFI 1200010 13,0000 am
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Gambar 5.16 Laporan Master Barang

AP MOTOR
SURABAT:
LAPORAN ORDER PEMBELIAN
Ber Pexinde LiLL/2006 sid [111/2008
No. PO Supplier
Tanggal Barang Qtyl Harga §uh Total Crand
VLG PO-B0I000  UDXKARY & SENT 197000
* KANPAS REM HONDA SUPR il {1000 19000
TOLAL: 1150000
Gambar 5.17 Laporan Order Pembelian
1. MOTOR
RABAYA
LAPORAN PENBELIAN
Par Beode 112006 oid 111206
Nolek bupplir CRAND

(angzal Banxg Ol Harza $uh Total
102006 BLOGOIOOL T KARYA ABADI 2o

¥ SPION SUPRA X 10 (0000 UL

b SPION VAMAHA T 100 (200000 [

TOTAL: 2000000

Gambar 5.18 Laporan Pembelian
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PAP MOTCR
SURABATA
LAPORAN RETUR PEMBELIAN
Per Penode 111172006 sfd 111112006
Tangsal Mo RiBeli Kode Supp lier
Kode Nama Barang Qty  Retur  Total(Qty Harga Total
I-handi  BL-0G01002 50001 PT. K4RYVA ABADI
SPNON2 SPION T AMAHA F1 1000 o 12,000 000000
GRAND TOTAL 0,000.00
Gambar 5.19 Laporan Retur Pembelian
4P MOTCR
[RARETA
LAPORAN PENJUALAN
Per Perinde 111172008 o/2 111172008
No.Bel Supplier
Tangzal Barang Qiyl Harga §uh Total D
L1006 JL-neni00t BAGUS 2500m
' SPIONSTPRA X i 15000 T30
* SPION ¥ AMAHA FI 1nm 150000 13000000
TOTAL: 43000011

Gambar 5.20 Laporan Penjualan
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PAR MOTOR
SURABATA
LAPORAN SERVICE
Per Petinde 11202006 5fd 111112008
Tanggal ~ NoServire  Jenis Service Tutal Service Grand Total
Nama Brg Qty Harga Total Tutal S are part
12006 5V -0001 3000000
10,000.00
(ANTIMAS ANG KAMPAS REM 500000
(ANTIOLI 5000
KANPAS REMHONDA SUFRA e a0 200000
20,0000
Gambar 5.21 Laporan Penjualan
BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan perancangan dan mengimplementasikan

system

informasi akuntansi bengkel pada P.A.P Motor, Maka diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya system informasi akuntansi bengkel ini, maka memudahkan

bagian administrasi untuk memberikan pelayanan informasi berupa data stok

spare part, laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan service.
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2. Dengan menggunakan database yang terintegrasi yang secara komputerisasi
dalam system ini, Maka proses pencarian data dapat dilakukan dengan mudah
dan cepat.

3. Memudahkan bagian administrasi untuk membuat laporan dengan cepat dan

tepat kepada pimpinan.

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai pengembangan lebih lanjut
dari tugas ini adalah dengan keterbatasan yang ada, pembuatan system informasi
akuntansi bengkel ini dapat dikembangkan lagi untuk komputerisasi sesuai
dengan kebutuhan seperti pada proses perhitungan pendapatan dan pengeluaran

setiap bulanya yang belum diaplikasikan secara komputerisasi.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara
Adapun topik dari wawancara ini seputar bengkel P.A.P Motor sendiri dan

ruang lingkup sistem yang diterapkan pada saat ini.

Pertanyaan: Saat ini bengkel P.A.P Motor sudah mempunyai berapa cabang di
Jawa timur.

Jawaban : Saat ini P.A.P Motor sudah mempunyai 1 cabang di Surabaya

Pertanyaan : Kemudian pelayanan yang ada pada bengkel ini apa saja.





